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Abstract

The development of information technology requires the availability
of computer networks that are fast, stable, secure, and easy to
manage. One important factor in network design is the selection of
a network topology that suits organizational needs. Network
topology determines the relationships between devices, data
communication paths, installation costs, and ease of maintenance.
This study aims to analyze the comparison between two commonly
used network topologies, namely Star and Mesh topologies, based
on two scientific journals discussing their respective
implementations. The research method uses a literature study with
a descriptive comparative approach. The results of the study
indicate that the Star topology has advantages in terms of ease of
installation, low cost, simple management, and is suitable for small
to medium-scale Local Area Networks (LAN). In contrast, the Mesh
topology excels in redundancy with multiple alternative paths, fault
tolerance, security, flexibility, and scalability, making it more
suitable for modern wireless networks and environments requiring
high network availability. The conclusion shows that there is no
universally best topology, instead, the choice must be adjusted to
user needs, budget, and implementation scale.

Doi : https://doi.org/10.65475/5hwp4z09
Key-Words :

Topology, Mesh, Star, Network,
Computer

Received : April 2, 2026.
Revised : April 25, 2026.
Published : April 30, 2026

1 PENDAHULUAN

Jaringan komputer menjadi kebutuhan utama
dalam berbagai sektor seperti pemerintahan, pendidikan,
bisnis, industri, dan kesehatan. Melalui jaringan komputer,
pertukaran data dapat dilakukan secara cepat, efisien, dan
real-time [1]. Selain itu, jaringan memungkinkan
penggunaan sumber daya bersama seperti printer, server,
internet, dan aplikasi terpusat. Dalam merancang jaringan
komputer, salah satu keputusan penting adalah memilih
topologi jaringan [2]. Topologi jaringan adalah pola
hubungan fisik maupun logis antar perangkat dalam sistem
jaringan [3].Pemilihan topologi akan memengaruhi
performa jaringan, biaya instalasi, keamanan, kemudahan
pengembangan, serta keandalan system [4].

Dua topologi yang paling sering digunakan adalah
topologi Star dan topologi Mesh. Topologi Star populer
pada jaringan Local Area Network (LAN), khususnya
sekolah, kantor, laboratorium, dan usaha kecil [5].
Topologi ini menggunakan satu perangkat pusat berupa
switch atau hub sebagai penghubung semua node [6].
Sementara itu, topologi Mesh berkembang pesat pada

jaringan wireless modern karena setiap node dapat saling

terhubung dan menjadi jalur alternatif saat terjadi

gangguan [7]. Berdasarkan pentingnya pemilihan topologi

tersebut, penelitian ini membahas analisis perbandingan

topologi Star dan Mesh berdasarkan dua jurnal ilmiah yang

relevan [8].

Rumusan Masalah

1. Menjelaskan konsep topologi Star dan Mesh.

2. Menganalisis kelebihan serta kekurangan kedua
topologi.

3. Membandingkan performa berdasarkan hasil jurnal
ilmiah.

4. Memberikan rekomendasi pemilihan topologi sesuai
kebutuhan.

Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan konsep topologi Star dan Mesh.

2. Menganalisis kelebihan serta kekurangan kedua
topologi.

3. Membandingkan performa berdasarkan hasil jurnal
ilmiah.
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4. Memberikan rekomendasi pemilihan topologi sesuai
kebutuhan.

4. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode tinjauan pustaka
dengan pendekatan deskriptif dan komparatif. Penggunaan
metode ini didasarkan pada fokus penelitian yang
menganalisis dan membandingkan hasil studi sebelumnya
yang berhubungan dengan topologi bintang dan topologi
mesh [9]. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
menjelaskan secara sistematis karakteristik dari masing-
masing topologi, sementara pendekatan komparatif
berfungsi untuk menilai kedua topologi berdasarkan
sejumlah indikator analisis sehingga bisa disimpulkan
mengenai kelebihan, kekurangan, serta kecocokan

implementasi masing-masing jenis topologi [10]. L.
Data yang digunakan dalam studi ini adalah datall.

sekunder yang didapat dari dua jurnal ilmiah sebagai
sumber utama. Jurnal pertama membahas tentang
penerapan dan pemaksimalan jaringan lokal atau LAN
dengan menggunakan topologi bintang di lingkungan
sekolah, sementara jurnal kedua mengeksplorasi dampak
pemakaian topologi mesh terhadap perkembangan
jaringan nirkabel modern [11]. Selain dua jurnal tersebut,
penelitian ini juga didukung oleh sumber tambahan seperti
artikel ilmiah, situs web, dan referensi teori lain yang
relevan dengan jaringan komputer dan topologi jaringan
untuk memperkuat analisis yang dilakukan [12]

Proses pengumpulan data dilakukan melalui
identifikasi literatur, pemilihan sumber referensi, dan
perbandingan data. Pada fase identifikasi, peneliti memilih
jurnal yang relevan dengan tema yang diteliti [13].
Selanjutnya, pemilihan dilakukan berdasarkan tema yang
sesuai, kelengkapan data, dan relevansi terhadap tujuan
penelitian. Setelah itu, data dikumpulkan dengan membaca
dan mencatat informasi penting dari kedua jurnal,
mencakup struktur topologi, biaya penerapan, kemudahan
pengelolaan, keandalan jaringan, redundansi, skalabilitas,
dan ketahanan terhadap gangguan. Data yang diperoleh
kemudian dibandingkan untuk memudahkan proses
penelitian [14].

Teknik yang digunakan untuk analisis data adalah
analisis komparatif yang membandingkan kedua topologi
berdasarkan beberapa parameter, yaitu struktur jaringan,
biaya penerapan, kemudahan pengelolaan, keandalan
jaringan, redundansi, skalabilitas, ketahanan terhadap
gangguan, dan kecocokan penerapan [15]. Analisis
dilakukan dengan menginterpretasikan hasil studi dari
kedua jurnal, kemudian membandingkan kelebihan dan
kekurangan masing-masing topologi untuk menentukan
topologi yang lebih tepat dalam kondisi tertentu [16].

Proses penelitian ini dilakukan dalam beberapa
langkah yang dimulai dari pengumpulan data, identifikasi
variabel penelitian, analisis komparatif, interpretasi hasil,
hingga penarikan kesimpulan. Variabel yang diteliti
meliputi variabel independen yang terdiri dari topologi
bintang dan topologi mesh, serta variabel dependen berupa
biaya penerapan, kemudahan pengelolaan, keandalan
jaringan, redundansi, skalabilitas, ketahanan terhadap
gangguan, dan efisiensi penerapan jaringan. Berdasarkan

variabel tersebut, dilakukan perbandingan untuk
mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang
karakteristik, kelebihan, kekurangan, dan kecocokan
penerapan kedua topologi [17].

Metode  perbandingan  dalam  studi  ini
menggunakan analisis kualitatif deskriptif, yaitu dengan
membandingkan temuan dari studi sebelumnya tanpa
melakukan eksperimen langsung, melainkan melalui
interpretasi data yang ada dalam jurnal yang dianalisis
[18]. Pendekatan ini dipilih karena penelitian difokuskan
pada kajian pustaka, sehingga hasilnya diharapkan dapat
memberikan rekomendasi dalam memilih topologi
jaringan yang sesuai dengan kebutuhan, skala jaringan,
dan tingkat keandalan yang diinginkan [19].

3. HASIL PENELITIAN
3.1 Karakteristik Topologi Star dan Mesh

Berdasarkan analisis dari kedua jurnal, topologi Star
dan topologi Mesh menunjukkan perbedaan yang
signifikan dalam hal struktur jaringan serta pola
komunikasi data yang digunakan [20]. Topologi Star
adalah suatu model jaringan yang bersifat terpusat, di
mana semua perangkat terkoneksi ke satu perangkat utama
berupa switch atau hub, seperti yang ditunjukkan pada
gambar 3.1. Semua data yang dikomunikasikan antar
perangkat harus melewati titik utama tersebut. Ciri-ciri
utama dari topologi Star meliputi struktur yang sederhana,
pengelolaan yang terpusat, kemudahan dalam instalasi,
dan sangat sesuai untuk diterapkan pada jaringan LAN
berskala kecil hingga menengah seperti di sekolah,
laboratorium, dan kantor.
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Gambar 3. 1 Topologi Jaringan Star

Sementara itu, topologi Mesh memiliki karakteristik
berbeda karena menggunakan struktur terdistribusi di
mana setiap node dapat saling terhubung dengan node
lainnya, seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.2.
Karakteristik utama topologi ini adalah adanya banyak
jalur komunikasi, redundansi tinggi, fleksibilitas jaringan,
serta kemampuan self-healing yang memungkinkan
jaringan tetap beroperasi meskipun terjadi gangguan pada
salah satu jalur. Berdasarkan karakteristik tersebut,
topologi Star lebih menekankan kesederhanaan dan



efisiensi, sedangkan topologi Mesh lebih menekankan
keandalan dan ketahanan jaringan [21].

phs
th
7
\
/N
/ \
o AR 7 e
= Swichdn, ‘/ /y’ witc s
\
! \\\ /// \\
/ A \
/ 5 SO \
II // \\\ ‘\
1,4 )

Gambar 3. 2 Topologi Jaringan Mesh

3.2 Kelebihan dan Kekurangan Topologi Star dan Mesh
Berdasarkan hasil analisis, topologi Star dan topologi
Mesh memiliki kelebihan dan kekurangan yang berbeda.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari aspek biaya,
pengelolaan, keandalan, redundansi, dan ketahanan
jaringan. Secara umum, topologi Star lebih unggul pada
kesederhanaan implementasi dan efisiensi biaya,
sedangkan topologi Mesh lebih unggul pada keandalan
dan toleransi gangguan [22].
Table 3. 1 Data Kelebihan dan Kekurangan Topologi Star

dan Mesh
. Topologi
Aspek Topologi Star Mesh
. Sederhana dan Kompleks
Struktur Jaringan terpusat dan
P terdistribusi
Biaya . Relatif murah Relatif
Implementasi mahal
Instalasi Mudah Rumit
Pengelolaan Mudah dikelola Lebih
Jaringan kompleks
Troubleshooting Mudah dilakukan Lebih sulit
Penambahan Lebih
Node Mudah kompleks
Keandalan Cukup baik Sangat
Jaringan tinggi
Redundansi Rendah S.a ngqt
tinggi
Ketahanan Bergantung switch Sangat baik
Gangguan pusat
Tersedia
Jalur Alternatif Tidak tersedia banyak
jalur
o Baik untuk skala Baik untuk
Skalabilitas kecil-menengah skala besar
Keamanan Cukup baik Lebih baik
Andal,
. Murah, sederhana, fleksibel,
Kelebihan Utama | 421 dikelola fault
tolerance

Mahal dan
kompleks

Single point of
failure

Kekurangan
Utama

3.3 Perbandingan Topologi Star dan Mesh Berdasarkan
Indikator Analisis

Berdasarkan metode penelitian, perbandingan
topologi Star dan topologi Mesh dilakukan berdasarkan
beberapa indikator analisis, yaitu struktur jaringan, biaya
implementasi, kemudahan pengelolaan, keandalan
jaringan, redundansi, skalabilitas, dan ketahanan terhadap
gangguan. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
keunggulan masing-masing topologi berdasarkan aspek
teknis dan implementasinya [23].

Table 3. 2 Data Analisis Perbandingan Topologi Star dan

Mesh
Topologi | Topologi Topologi
Indikator po'og POIOBL 1 Lebin
Star Mesh
Unggul
Str}lktur Sederhana | Kompleks Star
Jaringan
Biaya N
Implementasi Rendah Tinggi Star
Kemudahan Mudah Kompleks Star
Pengelolaan
Keapdalan Baik Sangat Mesh
Jaringan baik
Redundansi Rendah S?‘ng?t Mesh
tinggi
Baik Sangat
Skalabilitas (kecil- baik Mesh
menengah) | (besar)
Ketahanan Sedang S:anga.t Mesh
Gangguan tinggi

Topologi Star menunjukkan keunggulan pada aspek
struktur jaringan, biaya implementasi, dan kemudahan
pengelolaan[24]. Struktur yang sederhana membuat
topologi ini lebih mudah diterapkan dan dikelola, terutama
untuk jaringan berskala kecil hingga menengah. Selain itu,
kebutuhan perangkat yang lebih sedikit menjadikan biaya
implementasi topologi Star lebih efisien dibandingkan
topologi Mesh.

Di sisi lain, topologi Mesh menunjukkan keunggulan
pada aspek keandalan jaringan, redundansi, skalabilitas,
dan ketahanan terhadap gangguan. Banyaknya jalur
komunikasi antar node memungkinkan jaringan tetap
beroperasi meskipun terjadi kerusakan pada salah satu
jalur atau node [25]. Karakteristik ini menjadikan topologi
Mesh lebih sesuai untuk lingkungan yang membutuhkan
ketersediaan jaringan tinggi.

Dari hasil perbandingan tersebut terlihat bahwa
topologi Star lebih unggul pada aspek efisiensi dan
kemudahan implementasi, sedangkan topologi Mesh lebih
unggul pada aspek performa keandalan dan toleransi
gangguan.



3.4 Rekomendasi Pemilihan Topologi Berdasarkan
Kondisi Implementasi

Berdasarkan hasil analisis dari kedua jurnal,
pemilihan topologi jaringan yang tepat sangat bergantung
pada kebutuhan implementasi, skala jaringan, anggaran,
serta tingkat keandalan yang dibutuhkan. Tidak terdapat
satu topologi yang mutlak lebih baik dibandingkan
topologi lainnya, karena masing-masing memiliki
karakteristik dan keunggulan sesuai kondisi penerapannya
[26].

Topologi Star lebih cocok diterapkan pada jaringan
skala kecil hingga menengah, seperti sekolah,
laboratorium komputer, perkantoran, dan usaha kecil. Hal
ini disebabkan topologi Star memiliki biaya implementasi
yang lebih rendah, struktur jaringan yang sederhana, serta
kemudahan dalam pengelolaan dan perawatan jaringan.
Selain itu, penambahan perangkat baru juga relatif mudah
dilakukan sehingga topologi ini sesuai untuk lingkungan
yang membutuhkan jaringan praktis dan efisien.

Pada lingkungan pendidikan, seperti sekolah dan
kampus, topologi Star dinilai lebih sesuai karena mampu
menyediakan jaringan yang stabil dengan biaya yang
ekonomis [27]. Selain itu, proses troubleshooting yang
mudah juga menjadi keunggulan penting bagi lingkungan
yang memiliki keterbatasan sumber daya teknis.

Sementara itu, topologi Mesh lebih cocok diterapkan
pada jaringan yang membutuhkan keandalan tinggi,
redundansi besar, dan toleransi gangguan yang baik [28].
Topologi ini lebih sesuai digunakan pada jaringan wireless
modern, lingkungan industri, smart city, infrastruktur
kritis, dan area luas yang membutuhkan konektivitas stabil
dengan minim downtime.

Pada implementasi yang menuntut jaringan tetap
beroperasi meskipun terjadi kerusakan jalur atau node,
topologi Mesh menjadi pilihan yang lebih tepat karena
memiliki banyak jalur alternatif dan kemampuan self-
healing [29]. Karakteristik ini membuat topologi Mesh
unggul untuk lingkungan dengan kebutuhan ketersediaan
jaringan tinggi.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, topologi Star
direkomendasikan untuk implementasi jaringan sederhana
dengan biaya terbatas dan kebutuhan operasional standar,
sedangkan topologi Mesh direkomendasikan untuk
implementasi jaringan kompleks yang membutuhkan
keandalan dan ketahanan gangguan yang tinggi[30] .

Dengan demikian, pemilihan topologi terbaik harus
disesuaikan dengan kondisi implementasi, kebutuhan
pengguna, skala jaringan, serta tujuan penggunaan
jaringan itu sendiri.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan melalui kajian
literatur terhadap dua jurnal akademis, dapat dikatakan
bahwa topologi Star dan topologi Mesh memiliki ciri-ciri,
kelebihan, dan kekurangan yang beragam sesuai dengan
kebutuhan penerapannya. Topologi Star menawarkan
struktur jaringan yang terpusat dan sederhana, dengan
biaya penerapan yang relatif terjangkau dan sangat mudah
dalam  proses pemasangan, pengelolaan, serta
pemeliharaannya. Kelebihan ini menjadikan topologi Star

lebih ideal untuk digunakan dalam jaringan Local Area
Network (LAN) di skala kecil hingga menengah, seperti
yang ada di sekolah, laboratorium, dan kantor.

Sebaliknya, topologi Mesh memberikan struktur
jaringan yang terdesentralisasi dengan tingkat redundansi,
keandalan, dan ketahanan terhadap gangguan yang lebih
baik. Dengan adanya berbagai jalur alternatif untuk
komunikasi, topologi Mesh lebih unggul dalam menjaga
kenyamanan jaringan serta toleransi terhadap kesalahan,
sehingga lebih tepat untuk diterapkan dalam jaringan
nirkabel modern, lingkungan industri, kota pintar, dan
infrastruktur yang memerlukan kestabilan koneksi yang
tinggi.

Perbandingan yang dilakukan menunjukkan bahwa
topologi Star memiliki keunggulan dalam hal efisiensi
biaya, kemudahan pengelolaan, dan kesederhanaan dalam
penerapan, sedangkan topologi Mesh lebih unggul pada
aspek keandalan, kemampuan untuk diperluas, redundansi,
serta ketahanan terhadap gangguan. Dengan demikian,
tidak ada satu topologi yang benar-benar lebih baik dari
yang lain, karena pilihan harus disesuaikan dengan
kebutuhan jaringan, ukuran implementasi, anggaran yang
tersedia, dan tingkat keandalan yang diperlukan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, topologi Star
dianjurkan untuk jaringan yang sederhana dan ramah
anggaran, sedangkan topologi Mesh disarankan untuk
jaringan yang lebih rumit dan membutuhkan tingkat
koneksi yang tinggi. Oleh karena itu, pemilihan topologi
yang tepat sangat penting dalam mendukung efisiensi,
stabilitas, dan sukses dalam pengembangan jaringan
komputer.
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